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Abstract 

This project is creating a prototype of a steam iron cabinet, where this device this is 

designed for it’s ability to work automatically that ironing process is not done directly. This 

automatic control system of the steam iron cabinet is utilizing temperature and push button as 

parameters, restrained by mikrokontroller with Fuzzy logic as system controller. When the data 

inserted to the system such as amount of cloth and temperature that detected by sensor LM35, then 

fuzzy logic will process and activates relay as it’s output. Then relay will activate the heater and 

then results steam according to the time determined by fuzzy logic. This steam will be used to iron 

dress and continued by drying up process by fan. 

This system testing includes testing unit and overall testing. Testing of the sensor LM35 

works properly to measure the temperature with small average of error which is 0.86
o
C.Overall the 

test has been running well, because the system is able to work at different times depending on the 

input entered. Automatic system is able to work properly that after ironing process ends 

automatically continued by a drying process.  

 

Key word: Auto system, Microcontroller, Fuzzy logic. 

 

1. Pendahuluan 

Manusia melakukan berbagai macam kegiatan 

setiap harinya untuk menunjang kesejahteraan 

hidupnya.Setiap manusia memiliki kesibukan 

yang berbeda seperti karyawan pabrik, 

pengajar, pekerja bangunan, ibu rumah tangga 

dan berbagai bentuk pekerjaan yang 

lainnya.Namun di dalam kehidupan 

masyarakat peran wanita pada khususnya ibu 

rumah tangga dapat dikatakan sangat sibuk 

karena selain mengurusi kehidupan rumah 

tangga juga mengurusi anak.Pada umumnya 

hal terberat dan seringkali menyita banyak 

waktu ibu rumah tangga adalah pekerjaan 

menyetrika, karena menyetrika membutuhkan 

waktu yang lama dan membosankan. Tidak 
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jarang ibu rumah tangga memilih untuk 

menggunakan jasa orang lain untuk mengurusi 

hal ini tetapi hal ini tentu akan membutuhkan 

biaya. 

Pada dasarnya proses menyetrika ini 

membutuhkan waktu yang sangat lama, yaitu 

jika dihitung rata-rata membutuhkan waktu 

kira-kira 5 menit untuk setiap baju, dan jika di 

dalam kehidupan keluarga memiliki 30 baju 

yang akan disetrika maka kira-kira 

membutuhkan waktu selama 150 menit atau 

setara dengan 2,5 jam hanya untuk proses 

menyetrika. Hal ini tentunya juga akan 

membuang tenaga serta akan meyebabkan 

kelelahan bagi ibu rumah tangga. Namun 

seiring berkembangnya teknologi, setrika 

berteknologi panas yang biasa digunakan para 

ibu rumah tangga sudah mulai digantikan oleh 

setrika uap.Hal ini tentunya sangat membantu 

ibu rumah tangga dalam hal penyetrikaan 

pakaian karena prosesnya lebih mudah dan 

cepat. Akan tetapi meskipun menggunakan 

setrika uap, tetap masih banyak kendala yang 

dialami oleh ibu rumah tangga, salah satunya 

dalam proses penyetrikaan tersebut pengguna 

atau dalam hal ini ibu rumah tangga harus 

memegang setrika tersebut dan ini tentu tidak 

berbeda dengan setrika yang menggunakan 

teknologi panas. 

Maka sebagai solusi untuk permasalahan 

tersebut di atas, tugas Akhir ini  bermaksud 

untuk membuat sebuah sebuah prototipe 

setrika uap yang dapat menyetrika pakaian 

secara otomatis tanpa harus ditunggu dan 

dikerjakan secara langsung. Dalam 

penggunaannya, proses penyetrikaan baju 

dapat ditinggal kemanapun dan setelah 

beberapa waktu kemudian baju akan rapi 

seperti menyetrika menggunakan setrika biasa. 

Proyek yang akan dibuat dalam Tugas Akhir 

ini yaitu berjudul “Rancang Bangun Prototype 

Sistem Pengontrolan Lemari Setrika Pakaian 

Menggunakan Fuzzy Logic Controller (FLC)”. 

Jadi pada intinya pakaian yang akan disetrika 

dimasukkan ke dalam lemari kemudian 

memasukkan input berapa jumlah baju yang 

ada didalam melalui Push button lalu sistem 

akan bekerja sesuai waktu yang ditentukan 

berdasarkan rumus logika fuzzy. 

 

2. Perancangan Dan Sistem Kerja 

2.1 Perangkat Keras 

Secara keseluruhan, sistem dapat digambarkan 

dalam blok diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Blok diagram 

 



Zona Elektro ISSN 2087 – 7323                                                                                                                        Vol. 6. Nomor 3 

 

32 

 

1. Sensor Suhu LM35 

Sensor LM35 ini berfungsi sebagai 

pendeteksi panas didalam lemari yang 

diakibatkan oleh panas heater. Kemudian 

data yang didapatkan dari LM35 akan 

dibandingkan oleh data push button. 

2. Push button  

Push button digunakan untuk pengaturan 

jumlah baju yang akan disetrika 1 sampai 

10 , dengan 10 batas maksimal dan 1 batas 

minimum terdapat 2 tombol yaitu untuk 

menambahkan dan mengurangi. Data push 

button ini kemudian dibandingkan dengan 

data yang didapatkan oleh LM35. 

3. Arduino Uno 

Adalah sebuah mikrokontroller yang 

berfungsi untuk mengontrol seluruh 

kinerja komponen yang ada pada 

rangkaian dengan menggunakan logika 

fuzzy sebagai pengontrol outputnya. 

4. Liquid Crystal Display 

Berfungsi sebagai layar untuk 

menampilkan sistem, dan data-data yang 

diperlukan agar pengguna mengetahui 

bahwa sistem sedang berjalan atau tidak. 

5. Relay 

Berfungsi sebagai pemindah tegangan 

yang dikontrol melalui arduino, kemudian 

relay akan menghubungkan tegangan 220 

VAC ke heater , karena heater akan 

bekerja menggunakan supply tegangan 

220 VAC. 

6. Tabung pemanas (Heater) 

Tabung pemanas atau heater berfungsi 

sebagai pemanas yang memproduksi uap, 

karena uap mampu merapikan baju 

walaupun tidak begitu sempurna.Dalam  

proyek ini jenis heater yang digunakan 

adalah jenis water heater karena murah 

dan mudah didapatkan. 

7. Kipas Angin (Fan) 

Berfungsi untuk menghembuskan angin 

kepada pakaian untuk mengeringkan 

pakaian yang lembab akibat uap. 

8. Buzzer 

Buzzer berfungsi untuk memberikan 

peringatan apabila proses sudah selesai, 

yaitu proses penyetrikaan dan 

pengeringan. 

Pada prosesnya, sensor suhu LM35 yang 

berfungsi sebagai penerima data dari 

temperature heater atau pemanas dan Push 

button sebagai penghitung jumlah baju, akan 

memberikan input kepada arduino sebagai 

pengontrol sistem ini dengan menggunakan 

logika fuzzy. Kemudiaan Arduino akan 

memproses data dan memberikan perintah 

kepada relay  untuk mengaktifkan heater yang 

memiliki tegangan input 220 VAC. Untuk 

selanjutnya heater akan menghasilkan uap 

yang digunakan untuk menyetrika pakaian. 

Data suhu dalam lemari dan waktu  akan 

ditampilkan ke dalam lamanya heater aktif 

akan ditampilkan di LCD secara realtime. 
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Gambar 2. Perancangan Perangkat Keras 

Secara Keseluruhan 

 

2.2 Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak dibahas dengan 

menggunakan diagram alir (flowchart). 

Spesifikasi fungsional perangkat lunak yang 

dirancang harus dapat ditentukan melalui 

masukan (input) dan keluaran (output). 

Diagram alir berfungsi sebagai alur dari 

sebuah program yang akan dirancang, untuk 

mempermudah pemrograman. 

 

 

Gambar 6.Diagram alir pemrograman 

 

• Pembentukan Himpunan Fuzzy 

(Fuzzyfikasi)  

Pada sistem pengontrolan setrika otomatis 

terdapat 2 input yang akan difuzzyfikasikan ke 

himpunan fuzzy dan menjadi fungsi 

keanggotaan fuzzy. Input tersebut diperoleh 

dari hasil keluaran sensor LM 35 dan Push 

Button. Berikut adalah nilai jangkauan yang 

digunakan pada setiap variabel:  

Variabel linguistik untuk Push Button yaitu: 

1. Sangat sedikit : 0 - 4 

2. Sedikit : 2 - 6 

3. Sedang : 4 - 8 

4. Banyak : 6 - 10 

5. Sangat Banyak : 8 - 10 

Variabel linguistik untuk suhu udara yaitu: 

1. Normal : 25
o
 – 45

o
C  
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2. Hangat : 30
o
 – 55

o
C 

3. Panas : 45
o
 – 60

o
C 

4. Sangat panas : 55
o
 – 60

o
C 

 

• Penerapan Fungsi Implikasi 

(Knowlegde Base) 

Untuk sistem pengontrolan setrika otomatis ini 

menggunakan beberapa rule yang 

kemungkinan besar akan terjadi pada alat yang 

akan dikendalikan tersebut. Rule-rule 

pernyataan dikelompokkan menjadi sebuah 

matrik yang disebut sebagai Fuzzy Assosiative 

Memory(FAM). Matrik Fuzzy Assosiative 

Memory ini mempunyai ukuran a x b, dengan 

a adalah jumlah input keanggotaan suhu udara 

dan b adalah jumlah input push button. 

 

Gambar 4. Fungsi keanggotaan jumlah 

baju 

 

Gambar 5. Fungsi keanggotaan suhu udara 

 

 

 

• Komposisi Aturan (Inference) 

Matrik Fuzzy Assosiative Memory dari rule-

rule pernyataan diatas dipergunakan sebagai 

basis pengetahuan untuk proses inferensi atau 

menyatukan setiap rule-rule yang telah dibuat. 

FIS (Fuzzy Inference System) bisa dibangun 

dengan dua metode, yaitu metode Mamdani 

dan Sugeno. Kedua metode ini hanya berbeda 

dalam cara menentukan harga output FIS. 

Penalaran dengan metode Mamdani hampir 

sama dengan metode penalaran Sugeno, hanya 

saja output (konsekuen) sistem tidak berupa 

himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta 

atau persamaan linier. Keluaran FIS tipe 

Mamdani berupa fuzzy set dan bukan sekedar 

dari fungsi keanggotaan output. Oleh karena 

itu, inferensi yang digunakan adalah penalaran 

Mamdani (MIN-MAX) untuk mendapatkan 

output dalam domain fuzzy. 

 

• Defuzzyfikasi 

Pada proses defuzzyfikasi terdapat grafik 

keanggotaan untuk menentukan batasan dari 

output fuzzy yang diinginkan. Dipilih tujuh 

buah nilai linguistik untuk menentukan kondisi 

timer. Sehingga jika diberikan suatu himpunan 

fuzzy dalam range tertentu, maka harus dapat 

diambil suatu nilai crisp tertentu sebagai 

output. Metode defuzzifikasi pada komposisi 

aturan Mamdani adalah Metode Centroid 

(Composite Moment).Pada metode ini, solusi 

crisp diperoleh dengan cara mengambil titik 
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pusat daerah fuzzy. Berikut adalah jangkauan 

nilai yang digunakan untuk output 

pengontrolan sistem: 

1. Sangat cepat : 15 – 20 menit 

2. Normal : 15 – 25 menit 

3. Cepat : 20 – 30 menit 

4. Lama : 25 – 35 menit 

5. Sangat lama : 30 – 35 menit 

 

 

 

Gambar 7. Fungsi Keanggotaan Output 

Fuzzy (waktu) 

 

3. Pengujian dan Pembahasan 

• Pengujian Pushbutton  

Pengujian Push button dilakukan untuk 

memastikan pushbutton dapat bekerja dengan 

baik pada sistem.Pengujian push button ini 

dilakukan dengan mengukur tegangan yang 

pada pushbutton pada saat pushbutton tersebut 

ditekan, sehingga dapat diukur besar 

teganngannya, seperti yang terlihat pada tabel. 

Dari data pengukuran didapat tegangan output 

saklar sebesar 4,87 volt ketika saklar dalam 

kondisi tidak ditekan, jika saklar ditekan 

tegangan output sebesar 0 volt. Hal ini 

menandakan bahwa semua pushbutton dapat 

bekerja dengan baik. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Pushbutton 

N

o 

Pushbutton Ditekan(V) Tidak 

ditekan(V) 

1 PB 1(Hijau) 0 4,87 

2 PB 2 (Merah) 0 4,87 

3 PB 3 (Biru) 0 4,87 

4 PB Reset 0 4,87 

 

 

• Pengujian data sensor suhu LM35 

Dari Tabel hasil pengujian sensor LM35 yang 

dibandingkan dengan termometer digital dapat 

disimpulkan bahwa suhu dalam lemari yang 

terukur dari sensor LM35 mendekati suhu 

yang terukur dari termometer ruangan digital, 

dengan rata-rata kesalahan ± 0,86°C. 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil pengujian 

tersebut, maka perancangan dan implementasi 

sensor suhu LM35 dapat dikatakan layak dan 

berhasil karena nilai kesalahan yang rendah. 

 

Tabel 2. Pengujian Sensor Suhu 

 

• Pengujian Relay 

Jenis Relay yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis SPDT dengan catu daya 

No Suhu ( LCD) Termometer Beda(°C) 

1 23 24.1 1.3 

2 25 25.8 0.8 

3 30 30.8 0.8 

4 34 34.9 0.9 

5 40 40.9 0.9 

6 45 46 1 

7 51 51.8 0.8 

8 55 55.4 0.4 

Rata-rata kesalahan 0,86 
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sebesar 5 Volt untuk mengaktifkan armature 

relay. Rangkaian relay ini digunakan sebagai 

saklar elektrik Apabila pada inputan terdapat 

tegangan 5 Volt maka relay berfungsi sebagai 

saklar tertutup. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja relay pada 

saat relay diberi tegangan 5 Volt. Pengujian 

terhadap besar tegangan yang dilalui kontak 

relay juga dilakukan untuk mengetahui berapa 

tegangan yang disalurkan ke heater pemanas. 

Dan dari hasil pengukuran didapat hasil yang 

sesuai untuk pengunaanya. 

 

Tabel  3.  Pengujian tegangan pada Relay 

No Komponen Tegangan 

1 Koil Relay 1 4,9 VDC 

2 Kontak Relay 1 215 VAC 

3 Koil Relay 2 4,9 VDC 

4 Kontak Relay 2 11,8 VDC 

 

• Pengujian Keseluruhan Alat 

Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan 

dengan membandingkan hasil output timer 

dari pengukuran sensor suhu dan jumlah baju 

yang ditampilkan pada LCD. Hasil pengujian 

dan analisis system secara keseluruhan dapat 

dilihat pada tabel. 

 

Tabel 4.Pengujian keseluruhan alat 

 

 

 

Pada tabel tersebut menampilkan waktu 

lamanya heater dalam posisi ON, suhu yang 

dibaca sensor dan juga hasil pengukuran 

dengan termometer digital. Dari tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa suhu yang dibaca oleh 

sensor dan thermometer memiliki perbedaan 

yang sangat kecil, Sehingga  dari hasil 

pengujian ini dapat dikatakan bahwa sistem 

pengontrolan ini sudah layak meskipun masih 

ada selisih  dalam jumlah kecil. Hasil 

N

o 

Jumlah 

baju 

L

M

35 

LCD(Timer) 

Suh

u Di 

LCD 

Termo

meter 

1 1 N 15 menit 28oC 29oC 

2 2 N 15 menit 29
o
C 29

o
C 

3 3 N 15 menit 27
o
C 29

o
C 

4 4 N 15 menit 29
o
C 29

o
C 

5 5 N 20 Menit 30oC 32oC 

6 6 N 20 Menit 30
o
C 32

o
C 

7 7 N 25 menit 28
o
C 29

o
C 

8 8 N 30 menit 29
o
C 29

o
C 

9 9 N 30 menit 27oC 27oC 

10 10 N 35 menit 28
o
C 26

o
C 

11 1 H 15 menit 35
o
C 34

o
C 

12 2 H 15 menit 36
o
C 33

o
C 

13 3 H 15 menit 38oC 37oC 

14 4 H 15 menit 39
o
C 36

o
C 

15 5 H 15 menit 40
o
C 40

o
C 

16 6 P 20 menit 50
o
C 50

o
C 

17 7 P 20 menit 52oC 52oC 

18 8 P 20 menit 50
o
C 50

o
C 

19 9 P 25 menit 52
o
C 52

o
C 

20 10 P 25 menit 50
o
C 49

o
C 

21 1 P 25 menit 52oC 52oC 

22 2 P 25 menit 56
o
C 57

o
C 

23 3 SP 25 menit 70
o
C 69

o
C 

24 4 SP 25 menit 71
o
C 71

o
C 

25 5 SP 25 menit 70oC 69oC 

26 6 SP 25 menit 72
o
C 72

o
C 

27 7 SP 25 menit 73
o
C 73

o
C 

28 8 SP 30 menit 75
o
C 75

o
C 



Zona Elektro ISSN 2087 – 7323                                                                                                                        Vol. 6. Nomor 3 

 

37 

 

pengujian sistem secara keseluruhan 

menunjukkan sistem bekerja sesuai dengan 

parameter uji. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisa serta 

pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Lemari setrika uap otomatis 

menggunakan Arduino sebagai 

pengendali sistem dapat direalisasikan 

dengan baik. 

2. Logika fuzzy yang merupakan sistem 

pengontrolan yang digunakan pada 

lemari setrika uap mampu 

menghasilkan output yang sesuai 

dengan input yang dimasukkan. 

3. Hasil dari penyetrikaan masih kurang 

sempurna karena suhu maksimal dari 

uap yang dihasilkan heater adalah 

sekitar 75
o
C. Hal ini juga diakibatkan 

oleh konstruksi lemari dan juga bahan-

bahan yang kurang memadai. 
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